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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif, pendekatan ini digunakan
karena beberapa alasan, seperti dikatakan Husaini Usman dan Pornomo Setiady
Akbar bahwa penelitian kualitatif dilakukan dalam situasi yang wajar (natural
setting) dan data yang dikumpulkan umumnya bersifat kualitatif. Oleh karena itu
ini disebut metode penelitian kualitatif. Istilah lainnya ialah the post positivistic,
ethnographic, phenomenological, subjective, case study, qualitative, and
humanistic.

Selain itu, pendekatan kualitatif lebih berdasarkan filsafat fenomenologis
yang mengutamakan penghayatan (verstehen). 'Pendekatan kualitatif berusaha
memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku
manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri. Metode
penelitian kualitatif adalah penelitian yang dipergunakan untuk permintaan
informasi yang bersifat menerangkan dalam bentuk uraian, maka data tersebut
tidak dapat diwujudkan dalam bentuk angka-angka, melainkan berbentuk suatu
penjelasan yang menggambarkan keadaan, proses, peristiwa tertentu.’

Jenis penelitian ini deskriptif yang bertujuan untuk mendiskripsikan,

mencatat, analisis dengan menginterprestasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini

! Husaini Usman, dkk , Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1995), h. 81.
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terjadi atau ada. Dengan kata lain penelitian deskriptif bertujuan untuk
memperoleh informasi mengenai keadaan saat ini, dan melihat kaitan antara
variabel-variabel yang ada. Penelitian ini tidak menguji hipotesa atau tidak
menggunakan hipotesa, melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa adanya
sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti. Penelitian semacam ini sering
dilakukan oleh pejabat-pejabat guna mengambil kebijakan atau keputusan untuk
melakukan tindakan-tindakan dalam melakukan tugasnya.

Adapun maksud penelitian diskriptif ini, seperti ditegaskan oleh Husain:
Usman dan Pumomo Setiady Akbar antara lain: membuat pemeriaan
(penyandaran) secara sistematis faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan

sifat-sifat populasi tertentu.

. Sasaran Penelitian
Yang menjadi obyek penelitian ini adalah K.H. Abduliah Wasi’an, beliau
dikenal sebagai da’i yang memperhatikan penyiaran Islam di kalangan umat

Kristiani. K. H. Abdullah Wasi’an bertempat tinggal di Rewwin Waru.

. Tahap-tahap Penelitian

Sebenarnya tidak ada tahapan yang baku dalam penelitian kualitatif.
Karena langkah-langkahnya tidak linier seperti dalam penelitian kuantitatif,
melainkan sirkular sehingga dapat dimulai dari manapun.

Jadi, dalam penelitian kualitatif, langkah-langkah penelitian t:dak dapat

ditentukan dengan pasti seperti halnya penelitian kuantitatif, karena langkah-
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langkah dalam penelitian kualitatif tidak mempunyai batas-batas yang tegas.
Tidak terdapatnya batas yang tegas ini disebabkan desain dan fokus penelitiannya
dapat berubah-ubah atau bersifat emergent. Walaupun demikian langkah-langkah
penelitian kualitatif dapat dibagi atas : (1) orientasi melalui bacaan, wawancara ke
lapangan, (2) eksplorasi, yaitu mengumpulkan data berdasarkan fokus penelitian
yang sudah jelas, (3) member check, yaitu memeriksakan laporan sementara
penelitiannya kepada responden atau kepada pembimbing.

Secara detail, Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar menguraikan
langkah-langkah tersebut sebagai berikut :
1 Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan berguna untuk menjajaki keadaan di lapangan,
masalah apakah kiranya yang layak dan penting untuk diteiiti. Stud: lapangan
bersifat anjuran sebelum mengadakan penelitian, baik ~untuk penclitian
kuantitatif maupun kualitatif.

Masalah pada mulanya sangat umum, kemudian mendapatkan fokus
yang ditujukan pada hal-hal yang lebih khusus. Tetapi fokus itu masih dapat
berubah.

Pada tahapan ini peneliti mengadakan kajian pendahuluan di lapangan,
terlebih dahulu mengadakan riset dan observasi terhadap sasaran penelitian
selama satu bulan lebih di lokasi penelitian. Waktu studi pendahuluan selama
satu bulan ini tidak menyulitkan peneliti, karena lokasi penelitian adalah juga

dekat dengan tempat tinggal peneliti.
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Hari-hari pertama di lapangan, peneliti berusaha mengenal lingkungan
dengan sebaik-baiknya dan memusatkan perhatian untuk mendapatkan
pengetahuan-pengetahuan umum tentang berbagai aspek lingkungan tersebut,
peneliti juga berusaha menjalin hubungan dengan masyarakat atas dasar
kepércayaan dan adanya saling tukar-menukar informasi yang bebas dan
terbuka. Namun, peneliti tetap bersikap relatif pasif selama melaksanakan
tugas lapangan, khususnya selama hari-hari pertama berada di lapangan. Hal
ini demi menjaga status peneliti sebagai pihak netral yang tidak mempunyai
persekutuan khusus dengan subyek tertentu dan tidak mempunyai hubungan
tertentu dengan pihak diluar lingkungan yang dapat merugikan subyek lain.

Selama berada di lapangan, peneliti mengikuti, mengamati dan
menjadi partisipan dalam aktifitas pengajian yang sebagai pembicaranya K.H.
Abdullah Wasi’an sendiri, selain itu peneliti juga sempat mengamati akiifitas
K H. Abdullah Wasi’an dirumah bersama keluarganya. Dengan demikian,
peneliti mengetahui perilaku, sifat dan sikap beliau dengan keseharian.

Dari pengamatan pendahuluan tersebut, peneliti telah menemukan
permasalahan yang menarik untuk dikaji, karena masalah tersebut mempunyai
relevansi dengan Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, yaitu problema
dakwah di kalangan umat Kristiani. Menyadari akan pendekatan kualitatif
yang digunakan dalam penelitian ini, maka dalam studi kelayakan tersebut
peneliti langgung memanfaatkan untuk pengumpulan data yang dapat

mendukung bagi pengajuan judul dan penyusunan proposal penelitiannya.
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2 Pembuatan Desain Penelitian

Teori yang digunakan tidak dapat ditentukan sebelumnya secara
apriori. Penelitian tidak bertujuan untuk menguji atau membuktikan teori
seperti dalam metode kuantitatif, melainkan untuk dikembangkan yang
akhirnya menelorkan atau menemukan teori baru berdasarkan data yang
didapatkannya di lapangan.

Populasi tidak ada dalam penelitian ini dan pengertian sampling ialah
pilihan peneliti sendiri secara purposif disesuaikan dengan tujuan
penelitiannya. Yang menjadi sampel hanyalah sumber yang dapat
memberikan informasi yang relevan saja. Sampel berupa peristiwa, manusia,
dan situasi yang diteliti. Responden yang dijadikan sampel kadang-kadang
dapat menunjukkan orang lain yang relevan untuk mendapatkan data,
demikian seterusnya, sehingga sampel bertambah terus yauyg disebut siiowling
sampling. Untuk memperoleh data tertentu sampel dapat diteruskan sampai
mencatat taraf redundancy, yaitu dengan menggunakan sampel baru lainnya
ternyata tidak menambah informasi baru yang bm@.

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif ialah si peneliti sendiri,
umumnya dengan observasi partisipasi.

Analisis data berarti mencoba memahami data secara verstehen,
mendapatkan maknanya. Analisis dilakukan sejak penelitian dimulai sampai™ -

penelitian selesai.
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3 Seminar Pradesain
Setelah pradesain selesai dibuat, maka perlu diseminarkan. Seminar ini
berguna untuk mendapatkan umpan balik terhadap hal-hal yang perlu
mendapatkan perbaikan. Dan setelah pradisain mendapat persetujuan
pembimbing, barulah penelitian terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data
yang relevan. |
4 Memasuki Lapangan
Langkah awal dalam usaha memasuki lapangan ialah memilih lokasi
situasi sosial. Setiap situasi sosial mengandung unsur : (a) tempat, (b), pelaku,
dan (c) kegiatan
a. Tempat
Tempat ialah wadah di mana manusia melakukan kegiatan tertentu.
Misalnya : kantor, sekolah, pasar dan sebagainya.
b. Pelaku
Pelaku ialah semua orang yang terdapat dalam wadah tertentu. Misalnya :
kepala kantor, pegawai, pembeli, dan sebagainya.
c. Kegiatan
Kegiatan ialah aktivitas yang dilakukan orang dalam wadah tertentu.
Kegiatan yang saling berhubungan disebut peristiwa.
Empét hal yang harus diperhatikan dalam memasuki lapangan adalah :

) mengadakan hubungan formal dan informal, (2) mendapatkan izin, (3)
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memupuk rasa saling menghormati dan mempercayai, dan (4)

mengindentifikasi responden sebagai informan.

5 Pengumpulan Data

Data-data yang dikumpulkan meliputi tempat, pelaku, dan kegiatan
yang telah disinggung di atas tadi. Ketiga dimensi itu dapat dirumuskan
seperti berikut :

a. Ruang atau tempat ditinjau dari penampilan fisiknya ;

b. Pelaku, yaitu semua orang yang terlibat dalam situasi ;

c. Kegiatan, yaitu apa yang dilakukan orang dalam situasi itu ;

d. Objek, yaitu benda-benda yang terdapat di tempat itu ;

e. Perbuatan, yaitu tindakan-tindakan tertentu ;

f. Kejadian atau peristiwa, yaitu rangkaian kegiatan ;

g. Waktu, yaitu urutan kegiatan ;

h. Tujuan, yaitu sesuatu yang ingin dicapai orang berdasarkan makna

perbuatan orang.’

D. Teknik Pengumpulan Data

1.

Wawancara mendalam : proses untuk memperoleh keterangan yang dituntut
banyak pelacakan ( probing ) guna mendapatkan data yang lebih “ dalam ,

utuh , dan rinci. Wawancara mendalam lazimnya hanya memuat * pertanyaan

* Husaini Usman. dkk_, Metodologi Penelitian Sosial , hh. 82 — 86.
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— pertanyaan pokok “ yang umumnya berbentuk pertanyaan terbuka atau tak
berstruktur, adalah tugas pewawancara untuk melacak secara lebih jauh,
mendalam, lengkap dan rinci. Di sini, kemampuan, kecerdikan, dan kejeijian
pewawancara untuk melacak menjadi prasyarat utama. Kgrenmya, wawaﬁ'éma
umumnya dilakukan oleh peneliti itu sendiri. = |
Wawancara secara mendalam merupakan teknik utama untuk pengumpulan
data dalam penelitian ini. Peneliti melakukan wawancara kepada sumber-
sumber data seperti KH. Abdullah Wasi’an dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang terkait dengan aktivitas dakwah khususnya mengenai kiprah
dan metode dakwah di kalangan umat Kristiani. Sebagai kelengkapan
informasi yang diperlukan, wawancara juga ditujukan kepada Zulifah, isteri
Abdullah Wasi’an untuk perihal biografi dan pengalaman dakwah suaminya.
Di samping itu wawancara juga dilakukan peneliti kepada teman dan tetangga
dekat Abdullah Wasi’an.

. Observasi partisipatif atau pengamatan terlibat merupakan alat pengumpul
data yang dilakukan dengan cara mengamati secara sistematis, dan pengamat
menjadi partisipan, artinya peniliti merupakan bagian dari kelompok yang
ditelitinya. Teknik ini dilakukan dalam rangka mengumpulkan informasi dan
data mengenai aktivitas dakwah serta pelaksanaan metode dakwah yang
digunakan Abdullah Wasi’an khususnya ketika berdakwah di kalangan umat

Kristiani. Pengamatan terlibat juga digunakan untuk mengambil data yang
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terkait dengan fenoma sosial-dakwah yang mempunyai hubungan dan terkait
dengan permasalahan penelitian sebagaimana telah dirumuskan.

3. Analisis dokumen juga merupakan alat pengumpul data sekunder digunakan
untuk mengumpulkan data yang berbentuk atau bersifat tulisan, arsip,
dokumentasi, baik yang ditulis oleh Abdullah Wasi’an maupun oleh orang
lain. Penelitian ini memanfaatkan beberapa buku karya KH. Abdullah

Wasi’an.®

E. Teknik Analisis Data

Data atau informasi yang terkumpul dari berbagai sumber baik lapangan
maupuan kepustakaan, dianalisis dengan menggunakan langkah-langkah sebagai

berikut:

1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan mengenai kiprah dan metode dakwah
KH. Abdullah Wasi’an, langsung diketik atau diulis dengan rapi, terinci |
serta sistematis setiap selesai mengumpulkan data. Oleh sebab itu data itu
harus dianalisis sejak dimulainya penelitian data-data perlu direduksi, yaitu
memilih hal-hal pokok yang sesuai denan fokus penelitian kita, kemudian

dicari temaya. Data-data yang telah direduksi memberikan gambaran yang

3 Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
1995). h. 135.



38

lebih tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk
mencarinya jika sewaktu-waktu diperlukan.

2. Display Data
Data yang semakin beﬂumpuk—tumpuk itu kurang dapat memberikan
gambaran secara menyeluruh tentang kiprah dan metode dakwah KH.
Abdullah Wasi'an. Oleh sebab itu diperlukan display data. Display data ialah
menyajikan data dalam bentuk matrik, network, atau chart, dan sebagainya.
Dengan demikian peneliti dapat menguasai data dan tidak terbenam dengan
setumpuk data.

3. Pengambilan Keputusan dan Verifikasi
Sejak semula peneliti berusaha mencari makna dari data yang diperolehnya
untuk maksud itu, ia berusaha mencari pola, mp;‘fel tema, hubungan,
persamaan, hal-hal yang sering muncul, dan sebagainya. Jadi dari data yang
didapatnya itu peneliti mencoba mengambil kesimpulan mengenai kiprah
dan metode dakwah KH.Abdullah Wasi'an dikalangan umat Kristiani
Surabaya.*

Secara sistematis analisis ke tiga langkah di atas dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis induktif, yaitu suatu analisis yang digunakan

untuk mengemukakan kenyataan-kenyataan dari hasil riset tentang adanya suatu

4 Husaini Usman, dkk , Metodologi Penelitian Sosial , hh. 86 — 87.
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kegiatan dakwah KH. Abdullah Wasi’an yang sifatnya khusus, kemudia ditarik

suatu kesimpulan yang bersifat umum.

F. Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif haruslah ilmiah, untuk menjaga keilmiahan
tersebut dapat dilihat dari data yang ada, karena kesalahan mungkin saja terjadi
dalam menggali data, sedang distorsi data bisa terjadi dalam peneliti sendiri dan

mungkin juga terjadi pada informan.

Maka untuk mengurangi atau meniadakan data tersebut peneliti perlu
mengecek kembali data tersebut sebelum diproses dalam bentuk laporan yang
disajikan agar tidak mengalami kesalahan atau paling tidak kesalahan itu dapat

dihilangkan seminim mungkin. Maka diadakan teknik sebagai berikut :
1. Kredibilitas

Kredibilitas ialah kesesuaian antara konsep peneliti dengan konsep responden.
Agar kredibilitas terpenuhi, maka haruslah : (a) waktu yang digunakan
penelitian harus cukup lama, (b) pengamatan yang terus menerus, (C)
mengadakan friangulasi yaitu memeriksakan kebenaran data yang telah
diperolehnya kepada pihak-pihak lainnya yang dapat dipercaya, (d)
mendiskusikannya dengan teman seprofesi, (e) menganalisis kasus negatif,
yaitu kasus-kasus yang bertentangan dengan hasil penelitiannya pada saat-saat

tertentu, (f) menggunakan alat-alat bantu dalam mengumpulkan data seperti
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recorder, tustel, video, dan sebagainya, dan (g) menggunakan member check,
yaitu memeriksa kembali informasi responden dengan mengadakan
pertanyaan ulang atau mengumpulkan sejumlah responden untuk dimintai

pendapatnya tentang data yang telah dikumpulkan.
. Transferabilitas

Transferabilitas ialah apabila hasil penelitian kualitatif itu dapat digunakan
atau diterapkan pada kasus atau situasi lainnya. Dalam penelitian kualitatif
biasanya bekerja dengan sampel yang kecil mengakibatkan sangat sukar untuk
mengadakan generalisasi sepenuhnya yang dapat dipercaya. Tranferabilitas
dapat ditingkatkan dengan cara melakukan penelitian di beberapa lokasi.
Suatu yang berlaku pada lokasi lain belum tentu sama dengan lokasi lainnya.
Oleh selab itu perlu mempelajari beberapa kelompok lain sampai terdapat

kesamaan kesimpulan mengenai suatu gejala atau konsep.
. Dependabilitas dan Konfirmabilitas

Dependabilitas ialah apabila hasil penelitian kita memberikan hasil yang sama
dengan penelitian yang diulangi pihak lain. dalam penelitian kualitatif sukar
dapat diulangi pihak lain, karena desainnya yang emergent, lahir selama
penelitian berlangsung. Untuk membuat penelitian kualitatif memenuhi
dependabilitas, maka perlu disatukan dengan konfirmabilitas. Hal ini
dikerjakan dengan cara audit trdil. Dalam penulisan tesis atau disertasi, audi?

trail ini dilakukan oleh pembimbing. Pembimbing inilah yang berhak
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memeriksa kebenaran data serta penafsirannya. Agar pembimbing mudah
melakukan awdit trail, maka peneliti hendaknya menyiapkan : (1) data
mentah, (2) hasil analisis data, dan (3) hasil sintesis data, yaitu tafsiran,

kesimpulan, tema, pola hubungan dengan kepustakaan, dan laporan akhir.*

% Husaini Usman, dkk_, Metodologi Penelitian Sosial , hh. 88 — 89.





